
1 

LAPORAN PENELITIAN 

Judul Penelitian : 

Perbandingan Konsentrasi Sodium Cocoyl Isethionate terhadap 

Karakteristik Fisik Bar Soap Kombinasi Aloe Vera dan Asam Salisilat 

Oleh : 

apt. Annisa Kartika Sari, S.Farm., M.Farm (NIDN 0707079301) 

Lisa Yulianti (NIM 20201666025) 

Ummu Afifah Azzahra (NIM 20201666031) 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN  
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA 

Jl. Sutorejo No. 59 Surabaya 60113 
Telp. 031-3811966 

http://www.um-surabaya.ac.id

Tahun 2021-2022

http://www.um-surabaya.ac.id/


Judul Penelitian

Skema
Jumlah Dana
Ketua Peneliti
a. Nama Lengkap
b. Nidn
c. Jabatan Fungsional
d. Program Studi
e. No Hp
f. Alamat Email

Anggota Mahasiswa (1)
a. Nama Lengkap
b. NIM
c. Perguruan Tinggi
Anggota Mahasiswa (2)
a. Nama Lengkap
b. NIM
c. Perguruan Tinggi

urabava

HALAMAN PENGESAHAN

Perbandingan Konsentrasi Sodium Cocoyl lsethionate
terhadap lerakteristik Fisik 8or Soop Kombinasi Aloe vera
dan Asam Salisilat

Rp. 10.000.000,00

Apt. Arurisa lkrtika Sari, S.Farm., M.Farm
0707079301
Asisten Ahli (tn prsres5)
Sl Farmasi
085213225797
ann isakanikafirurn-surabar a.ac. id

Lisa Yulianti
20201666025
Universitas Muhammadiyah Swabaya

Ummu Afifah
20201665031
Universitas Muhammadiyah Surabaya

Surabaya 26 April2022
Ketua Peneliti

NIDN.07079301

UMSurabaya

.Kep., Ns., M.Kep

t

NrDN.07t3067202

MU

)

auY

,+i

NtDN.0730016501



4 

 

DAFTAR ISI 

DAFTAR ISI ............................................................................................................. i 

BAB I PENDAHULUAN ........................................................................................ 1 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .......................................................................................... 2 

1.3Tujuan Penelitian............................................................................................. 2 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................. 2 

BAB III METODE RISET....................................................................................... 3 

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Riset ........................................................... 3 

3.2 Variabel Riset ................................................................................................. 3 

3.3 Tahapan Riset ................................................................................................. 3 

3.4 Prosedur Riset ................................................................................................ 5 

BAB IV HASIL PENELITIAN ............................................................................... 6 

BAB V KESIMPULAN…………………...………………………………………6 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................................. 7 

LAMPIRAN ............................................................................................................. 8 

1. Penggunaan Dana 

2. Bukti-Bukti Pendukung Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebersihan  merupakan  hal  yang  sangat  penting   karena   semakin   banyaknya   

penyakit   yang  timbul  karena  bakteri  dan  kuman.  Sabun  merupakan      salah      satu      

sarana      untuk      membersihkan  diri  dari  kotoran,  kuman  dan  hal-hal lain yang 

membuat tubuh menjadi kotor. Bahkan  di  zaman  sekarang  ini  sabun  bukan  hanya   

digunakan   untuk   membersihkan   diri,   tetapi  juga  ada  beberapa  sabun  yang  sekaligus  

berfungsi       untuk:       melembutkan       kulit,       memutihkan  kulit,  maupun  menjaga  

kesehatan  kulit.     Dalam     pembuatan     sabun     sering     digunakan   bermacam-macam   

lemak   ataupun   minyak sebagai bahan baku. Jenis-jenis minyak ataupun     lemak     yang     

digunakan     dalam     pembuatan  sabun  ini  akan  mempengaruhi  sifat-sifat  sabun  

tersebut,  baik  dari  segi  kekerasan,  banyaknya    busa    yang    dihasilkan,    maupun    

pengaruhnya    bagi    kulit.    Untuk    itu    dalam    pembuatan sabun perlu dipilih jenis 

minyak dan lemak  yang  sesuai  dengan  kegunaan  sabun  itu  sendiri.  

Dengan     tingginya     tingkat     aktivitas,     kebanyakan  orang  menginginkan  

sabun  yang  praktis  untuk  dibawa  ke  mana  pun.  Di  antara  berbagai  macam  bentuk  

sabun  seperti:  sabun  cair, sabun padat, dan sabun kertas, masyarakat lebih memilih sabun 

kertas karena ringan, lebih higienis  dalam  penyimpanannya,  dan  praktis  dibawa ke mana 

pun.  

Untuk    membunuh    bakteri,    beberapa    sabun menambahkan zat aktif, seperti 

triclosan, yang   berfungsi   sebagai   antimikroba.   Namun   penggunaan triclosan     

membawa     dampak     negatif bagi tubuh seperti: mengganggu hormon untuk    

pertumbuhan    otak    dan    reproduksi.    Gangguan   ini   dapat   menyebabkan   seseorang   

kesulitan  dalam  belajar  dan  menjadi  mandul (APUA, 2011). Selain    itu,    triclosan    

dapat    menyebabkan    resistensi antibiotik sehingga menghambat kerja obat-obatan     yang     

sebelumnya     berpotensi     menyelamatkan  hidup (White et al, 2006). Triclosan  juga  

dapat  memicu   terciptanya   superbug   yaitu   bakteri   yang     sudah     mengalami     

banyak     sekali     perubahan   (mutasi   sel),   sehingga   membuat   bakteri  tersebut  tidak  

dapat  lagi  dibunuh  oleh  apapun (Dooley, 2011).   Penggunaan   triclosan   yang   terlalu   

sering  dan  berlebihan  dapat  membunuh  flora  normal  kulit  yang  sebenarnya  merupakan  

salah  satu   perlindungan   kulit,   misalnya   terhadap   infeksi jamur (APUA, 2011). Dilihat 

dari banyaknya dampak negatif  yang  dapat  ditimbulkan  oleh  triclosan, maka perlu 

dipikirkan bahan alternatif lain yang dapat       menggantikan       triclosan       sebagai       

antimikroba. 

Lidah   buaya   (Aloe   vera   (L.)   Webb.) memiliki banyak manfaat yakni sebagai 

sumber penghasil   bahan   baku   untuk   aneka   produk   industri makanan, farmasi, dan 

kosmetik. Lidah buaya    memiliki    kandungan    saponin    yang    mempunyai  kemampuan  

untuk  membersihkan  dan  bersifat  antiseptik.  Selain  itu,  lidah  buaya  juga  mengandung  

accemanan yang  berfungsi  sebagai  anti-virus,  anti  bakteri  dan  anti  jamur.  Accemanan    

juga    dapat    menghilangkan    sel    tumor dan meningkatkan daya tahan tubuh (Dehari 

et al, 2006).  

Dalam bidang dermatologi, asam salisilat telah lama dikenal dengan khasiat utama 

sebagai bahan keratolitik. Hingga saat ini asam salisilat masih digunakan dalam terapi 

veruka, kalus, psoriasis, dermatitis seboroik pada kulit kepala, dan iktiosis. Penggunaannya 
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semakin berkembang sebagai bahan peeling dalam terapi penuaan kulit, melasma, 

hiperpigmentasi pascainflamasi, dan akne (Sulistyaningrum, 2012).  

Dengan     memanfaatkan     lidah     buaya    dan asam salisilat sebagai  bahan  

pembuatan  sabun,  tidak  hanya  mampu  membunuh  bakteri,  tetapi  juga  dapat  

melembutkan  kulit.  Hal ini  disebabkan  karena  adanya   lignin   yang   berguna   untuk   

menjaga   kelembaban  kulit  serta  menahan  air  di  dalam  kulit,  sehingga  tidak  terjadi  

penguapan  yang  berlebihan (Dehari et al, 2006). Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  

menghasilkan  sabun  dengan  kadar  alkali  bebas  yang   sesuai   dengan   standar   yaitu   

di   bawah   0,22%     dan     menghasilkan     sabun     dengan     kemampuan       antiseptik       

tertinggi       yang       ditunjukkan dengan sedikitnya jumlah bakteri. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa konsentrasi sodium cocoyl isethionate yang efektif untuk menghasilkan sabun 

padat kombinasi aloe vera dan asam salisilat sesuai spesifikasi? 

2. Bagaimana karakteristik fisik sabun padat kombinasi aloe vera dan asam salisilat 

dengan surfaktan sodium cocoyl isethionate? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsentrasi sodium cocoyl isethionate yang efektif untuk menghasilkan 

sabun padat kombinasi aloe vera dan asam salisilat yang sesuai spesifikasi 

2. Mengetahui karakteristik fisik sabun padat kombinasi aloe vera dan asam salisilat 

dengan surfaktan sodium cocoyl isethionate 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lidah Buaya 

Lidah buaya (Aloe vera L.) merupakan tumbuhan berduri yang berasal dari benua 

Afrika. Dimana tumbuhan ini telah dikenal sejak ribuan tahun silam dan digunakan 

sebagai penyubur rambut, penyembuh luka, serta untuk perawatan kulit. Fakta sejarah 

yang ada menyebutkan, bahwa bangsa Mesir kuno telah mengetahui manfaat lidah 

buaya sebagai tanaman kesehatan sejak tahun 1500 SM. Manfaat lidah buaya yang 

begitu luar biasa, membuat bangsa Mesir kuno menyebut tanaman lidah buaya sebagai 

tanaman keabadian. Lidah buaya juga mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai 

tanaman obat, serta bahan baku industri. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, pemanfaatan tanaman lidah buaya berkembang sebagai bahan baku 

industri farmasi dan kosmetika, serta sebagai bahan makanan dan minuman kesehatan 

(Wibowo, 2016).  

2.1.1 Sistematika Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera L.)  

Sinonim  : Aloe barbadensis Mill. 

Divisi   : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas   : Monocotyledoneae 

Bangsa   : Liliales 

Suku   : Liliaceae 

Marga   : Aloe 

Jenis   : Aloe vera (L.) Burm. F. (BPOM, 2008) 

 

2.1.2 Nama Lain 

Nama lain Aloe vera L. adalah Aloe barbadensis Miller, Aloe vulgaris 

Lamarck. Nama daerah : ilat baya (Jawa, letah buaya (Sunda), lidah buaya 

(Melayu). Nama asing: Lu hui (Cina) (Hariana, 2007).  

 

2.1.3 Morfologi Tanaman 

Tanaman lidah buaya merupakan semak tahunan. Semak tahunan ini tumbuh 

tegak, tinggi 30-50 cm. batangnya bulat, warna putih, tidak berkayu. Daun 

tunggal, ujung runcing, pangkal tumpul, tepi bergerigi, panjang 30-50 cm, lebar 

3-5 cm, berdaging tebal, bergetah kuning, hujau. Bunga majemuk, bentuk malai 

di ujung batang, daun pelindung panjang 8-15 mm, benang sari enam, putik 

menyembul keluar atau melekat pada pangkal kepala sari, tangkai putik bentuk 

benang, kepala putik kecil, ujung tajuk melebar berwarna jingga atau merah. 

Buahnya kotak, panjang 14-22 cm, berkatub, warna hijau keputih-putihan. 

Bijinya kecil berwarna hitam. Akarnya serabut berwarna kuning (BPOM, 

2008).  
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2.1.4 Habitat 

Tanaman lidah buaya dikembangbiakkan dengan anakan yang tumbuh di 

sekeliling tanaman induk. Tanaman ini mudah sekali tumbuh terutama di 

dataran rendah dan di tanah yang kurang air. Tanaman lidah buaya dapat hidup 

liar di tempat yang berhawa panas atau ditanam dipekarangan rumah 

(Sulistiawati, 2011).  

 

2.1.5 Kandungan Kimia dan Sifat-Sifatnya 

Tanaman lidah buaya dan dan akarnya mengandung saponin dan flavonoid di 

samping itu daunnya mengandung tannin dan polifenol (Rohmawati, 2008). 

 

2.1.6 Efek Farmakologis Lidah Buaya 

Lidah buaya memiliki efek farmakologis dan beberapa manfaat berdasarkan 

hasil penelitian.  

2.1.6.1  Antiseptik : pembersih alami dan mengobati luka dengan cepat 

2.1.6.2 Antipruritic : penghilang rasa gatal.  

2.1.6.3 Anestetik : penghilang rasa sakit.  

2.1.6.4 Afrodisiak : pembangkit gairah seksual.  

2.1.6.5 Antipiretik : penurun panas  

2.1.6.6 Antijamur, antivirus, dan antibakteri  

2.1.6.7 Anti-inflamasi : penghilang radang atau bengkak (Jatnika dan 

Saptoningsih, 2009).  

 

Ditunjang oleh karakteristik lidah buaya yang memiliki tingkat keasaman (pH) 

yang normal, hampir sama dengan pH kulit manusia sehingga memberikan 

kemampuan untuk menembus kulit secara baik. Lidah buaya juga memiliki 

kandungan asam amino dan enzim yang masin-masing berfungsi untuk 

membantu perkembangan sel-sel baru dengan kecepatan luar biasa dan 

menghilangkan sel-sel yang telah mati dari epidermis (Sulistiawati, 2011).  

 

2.2 Asam Salisilat 

Asam salisilat merupakan salah satu contoh dari asam karboksilat. Asam 

salisilat ini tidak larut dalam air biasa atau pun air panas karena memiliki 6 rantai C. 

Ketika didinginkan terbentukendapan Kristal putih dan ketika di tambah NaOH kristal 

ini larut. Ini terjadi karena reaksi dengan basa kuat menyebabkan terbentuknya garam 

dan air garam karboksilat hasil reaksi ini merupakan sabun. Dan reaksi ini disebut 

reaksi safonifikasi (Putri, 2013 dalam Iriandani, 2018). 

Asam salisilat telah digunakan sebagai bahan terapi topikal sejak lebih dari 

2000 tahun yang lalu. Dalam bidang dermatologi, asam salisilat telah lama dikenal 

dengan khasiat utama sebagai bahan keratolitik. Hingga saat ini asam salisilat masih 

digunakan dalam terapi veruka, kalus, psoriasis, dermatitis seboroik pada kulit kepala, 

dan iktiosis. Penggunaannya semakin berkembang sebagai bahan peeling dalam terapi 

penuaan kulit, melasma, hiperpigmentasi pascainflamasi, dan akne (Sulistyaningrum, 

2012).  
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Asam salisilat dapat diekstraksi dari pohon willow bark, daun wintergreen, 

spearmint, dan sweet birch. Saat ini asam salisilat telah dapat diproduksi secara sintetik. 

Bentuk makroskopik asam salisilat berupa bubuk kristal putih dengan rasa manis, tidak 

berbau, dan stabil pada udara bebas. Bubuk asam salisilat sukar larut dalam air dan 

lebih mudah larut dalam lemak. Sifat lipofilik asam salisilat membuat efek klinisnya 

terbatas pada lapisan epidermis (Khopkar, 2008). 

Asam salisilat bersifat sebagai fungsisida dan juga sebagai keratolitika. Asam 

salisilat sebagai obat luar pada kulit dapat menyebabkan destruksi epithelium kulit. 

Umumnya asam–asam bersifat bakteriostatik oleh karena asam dapat melepaskan ion 

hydrogen. Adapun ion hydrogen akan merusak protolasma sel bakteri, sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri dan lama kelamaan bakteri akan mati (Purwadi, 

2007). 
 

2.3 Sabun 

Sabun mandi merupakan garam logam alkali (Na) dengan asam lemak dan 

minyak dari bahan alam yang disebut trigliserida. Lemak dan minyak mempunyai dua 

jenis ikatan, yaitu ikatan jenuh dan ikatan tak jenuh dengan atom karbon 8-12 yang 

berikatan ester dengan gliserin. Secara umum, reaksi antara kaustik dengan gliserol 

dan sabun yang disebut dengan saponifikasi. Setiap minyak dan lemak mengandung 

asam- asam lemak yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut menyebabkan sabun yang 

terbentuk mempunyai sifat yang berbeda. Minyak dengan kandungan asam lemak 

rantai pendek dan ikatan tak jenuh akan menghasilkan sabun cair. Sedangkan rantai 

panjang dan jenuh menghasilkan sabun yang tak larut pada suhu kamar (Andreas, 

2009).  Sabun memiliki karakteristik antara lain sebagai berikut : 

1. Sabun adalah garam alkali dari asam lemak suku tinggi sehingga akan dihidrolisis 

parsial oleh air yang menyebabkan larutan sabun dalam air bersifat basa 

2. Jika larutan sabun dalam air diaduk maka akan menghasilkan buih, peristiwa ini 

tidak akan terjadi pada air sadah. Sabun dapat menghasilkan buih setelah garam-

garam Mg atau Ca dalam air mengendap  

3. Sabun mempunyai sifat membersihkan, sifat ini disebabkan proses kimia koloid. 

Sabun (garam natrium dari asam lemak) digunakan untuk mencuci kotoran yang 

bersifat polar maupun non polar, karena sabun mempunyai gugus polar dan non 

polar. Sifat ini disebabkan proses kimia koloid, sabun (garam natrium dari asam 

lemak) digunakan untuk mencuci kotoran yang bersifat polar maupun non polar, 

karena sabun mempunyai gugus polar dan non polar. Molekul sabun mempunyai 

rantai hidrogen CH3(CH2)16 yang bertindak sebagai ekor yang bersifat hidrofobik 

(tidak suka air) dan larut dalam zat organik sedangkan COONa+ sebagai kepala 

yang bersifat hidrofilik (suka air) dan larut dalam air.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Riset 

Tempat pelaksanaan riset bertempat di Laboratorium Farmasi Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Surabaya dan berlangsung selama 4 bulan.  

3.2 Variabel Riset 

Variabel bebas : konsentrasi sodium cocoyl isethionate (SCI) 

Variabel terikat : karakteristik fisik sabun padat kombinasi aloe vera dan asam salisilat 

3.3 Tahapan Riset 

Alat :, Neraca analitik, kertas saring, batang pengaduk, pipet tetes, cawan porselin, 

mortar dan stamper, gelas kimia, oven, pH meter, hotplate, sudip, gelas arloji, kertas 

perkamen.  

Bahan : Asam salisilat, aloe vera, sodium cocoyl isethionate, etanol 96%, olive oil, 

coconut oil, asam stearate, aquades, gliserin, propil paraben, metil paraben, kapas, sillica 

gel dan NaOH. 

Prosedur Kerja : 

1. Siapkan alat dan bahan 

2. Masing-masing bahan yang digunakan ditimbang terlebih dahulu 

3. Larutkan asam salisilat kedalam etanol 96%. 

4. Pembuatan NaOH 30% dengan menimbang 30 g NaOH dilarutkan kedalam 100 ml 

larutan Aquadest lalu diaduk hingga ad homogen. biarkan larutan lye hingga mencapai 

suhu ruang. ( waspada dalam proses ini gunakan safety war ) 

5. Lakukan pencampuran fase minyak (olive oil, coconut oil, asam stearat) dengan alkali 

(NaOH 30% ) dalam suhu 70-80°C hingga adonan sabun terbentuk (trace). 

6. Tambahkan bahan tambahan lain seperti gliserin, cocamide DEA, air dengan tetap 

mempertahankan suhu pada 70-80°C. 

7. Turunkan suhu adonan menjadi 50-55°C kemudian tambahkan bahan aktif seperti 

Ekstrak lidah buaya dan larutan asam salisilat. 

8. Masukkan zat warna dan fragrance kedalam adonan sabun. 

9. Cetak adonan. 

10. Biarkan adonan sampai masa curing berkisar 7 hari. 

11. Kemudian lakukan pengujian pastikan sabun layak digunakan. 

12. Kemas sabun dalam kemasan primer dan sekunder. 
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Bagan/Alur Pembuatan Sabun Padat 

 

Evaluasi Fisik 

a) Uji Organoleptis 

Uji organoleptik yang dilakukan merupakan uji fisik dari sabun padat meliputi warna, 

bau, dan bentuk (Titraresmi, dkk 2010). 

Prosedur : 

- Amati warna 

- Amati bau 

- Amati bentuk 

b) Uji Homogenitas 

Cara untuk menguji homogenitas sabun padat adalah dengan cara melihat keseragaman 

warna dalam basis yang sudah bercampur secara visual. Kriteria sabun homogen yaitu 

tidak terlihat adanya butiran-butiran di dalam sabun (Maulana,2013). 

Prosedur : 

Dilakukan dengan siapkan alat dan bahan kemudian ambil sedikit sediaan sabun mandi 

padat lalu oleskan pada kaca transparan,setelah itu amati partikel-partikel. 

c) Uji Iritasi 

Uji iritasi pada sabun padat dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya efek 

samping seperti kemerahan, gatal, dan kasar pada kulit. 

Prosedur : 

Dilakukan percobaan dengan orang sukarelawan. Sediaan sabun mandi padat dioleskan 

pada telinga bagian belakang,kemudian dibiarkan selama ± 1 jam, dan lihat perubahan 

yang terjadi berupa iritasi kulit, gatal, panas,kering, kemerahan dan perkasaran 

d) Uji Tinggi Busa 

Uji tinggi busa adalah salah satu cara untuk pengendalian mutu produk sabun agar 

sediaan memiliki kemampuan yang sesuai dalam menghasilkan busa, sehingga dapat 

diketahui kemampuan dari sediaan sabun transparan untuk memberikan aroma dari 
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suatu sediaan sabun yang dibuat (Hambali dkk,2005). Menurut Derago dkk, 1968 

kriteria stabilitas busa yang baik yaitu, apabila dalam waktu 5 menit diperoleh kisaran 

stabilitas busa dengan tinggi 9,5 cm. 

Prosedur : 

Sabun sejumlah 1 gram ditambahkan pada tabung berskala dengan isinya 10 ml aquades 

selanjutnya pemanasan menunggu hingga mendingin kemudian pengocokan sampai 

membentuk busa. Kemudian pengamatan ketinggian busa yang didapatkan sekitaran 

15-45 menit, mengukur ketinggian busa yang dibentuk, dibiarkan hingga 5 menit 

mengukur ketinggian busanya, selanjutnya tercatat lagi ketinggian busa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

1. pH Sabun Padat 

 
 

2. Kadar Air Sabun Padat 

 
 

3. Tinggi Busa Sabun Padat 
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4. Akseptabilitas Sabun Padat 
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Keterangan: 

Kemudahan saat diaplikasikan: 

1: sukar 

2: mudah 

3: sangat mudah 

Kelembutan 

1: kurang homogen 

2: homogen 

3: sangat homogen 

Sensasi yang ditimbulkan 

1: tidak ada sensasi 

2: dingin 

3: hangat 

Kualitas pencucian 

1: sukar dicuci 

2: mudah dicuci 

3: sangat mudah dicuci 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Studi formulasi dan evaluasi sabun padat yang menggabungkan asam salisilat dan Aloe 

vera menghasilkan produk yang memiliki potensi besar untuk perawatan kulit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sabun padat ini memiliki sifat fisikokimia yang sesuai, seperti stabilitas 

fisik dan tekstur yang nyaman. Kombinasi asam salisilat sebagai agen eksfoliasi dan Aloe vera 

sebagai agen pelembap dan penyembuh kulit telah terbukti memberikan manfaat positif bagi 

kesehatan kulit. Sabun ini dapat membantu mengatasi masalah kulit seperti jerawat, komedo, 

dan kulit kering. Selain itu, efek pelembap dari Aloe vera membantu menjaga kelembaban 

kulit. Oleh karena itu, sabun padat ini dapat menjadi pilihan yang menarik untuk perawatan 

kulit sehari-hari. Studi ini membuka peluang untuk pengembangan produk-produk perawatan 

kulit yang lebih efektif dan alami dalam jangka panjang. 
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50.000,00 

 Rp         

100.000,00 

3 Pembantu Teknis Lapangan 6 jam x 2 
 Rp        

40.000,00 

 Rp         

80.000,00 

Jumlah Biaya 
 Rp      

300.000,00 

2 
Bahan Habis Pakai dan 

Peralatan 

No Bahan Volume  Biaya Satuan  Biaya  

1 Kertas HVS 80 gram A4 1 rim 
 Rp      

100.000,00 

 Rp         

100.000,00 

2 Tinta Refill Printer HP 360 2 buah 
 Rp      

180.000,00 

 Rp         

360.000,00 

3 Alat Tulis 4 Pack 
 Rp        

50.000,00 

 Rp         

200.000,00 

4 Materai 19 buah 
 Rp        

10.000,00 

 Rp         

190.000,00 

5 Buku Pedoman 20 bh 
 Rp        

35.000,00 

 Rp         

700.000,00 

6 Biaya Paket Pulsa 52 
 Rp        

50.000,00 

 Rp      

2.600.000,00 

Jumlah Biaya 
 Rp   

4.150.000,00 

3 Rincian Pengumpulan dan Pengolahan Data, Laporan, Publikasi Seminar dan Lain-lain 

No Komponen Volume  Biaya Satuan  Jumlah 

1 
Pengumpulan dan Pengolahan 

Data 
1 

 Rp      

500.000,00 

 Rp         

500.000,00 

2 Penyusunan Laporan 3 
 Rp      

150.000,00 

 Rp         

450.000,00 

3 Desiminasi/ Seminar 1 
 Rp      

300.000,00 

 Rp         

300.000,00 

4 Publikasi / jurnal 1 
 Rp      

800.000,00 

 Rp         

800.000,00 

Jumlah Biaya 
 Rp   

2.050.000,00 

4 Perjalanan 



Material Tujuan  Kuantitas  Jumlah 

Ketua 

a. Pengorganisasian Persiapan Kegiatan

 100 kali 
 Rp      

2.000.000,00 
b. Pendampingan Pendidikan dari UMSurabaya

c. Evaluasi Kegiatan, dll

Anggota 

a. Pengorganisasian Persiapan Kegiatan

 50 kali 
 Rp      

1.500.000,00 
b. Pendampingan Pendidikan dari UMSurabaya

c. Evaluasi Kegiatan, dll

SUB TOTAL 
 Rp   

3.500.000,00 

TOTAL KESELURUHAN 
 Rp 

10.000.000,00 



surctboYq# uTl
t \l\ t;RSl I AS \lt jll AM\1.\l)l't.\ll St.R,\ll;\\'A

Assalaamu' alaikum Wr. Wb.

Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama

Jabatan

Unit Kerja

Lembaga Penelitian
dan Pengabdian
Kepada Masyarakat

SURAT TUGAS
Nomor: ITGS1II.3.AU/LPPM/Fl202l

Dede Nasrullah, S.Kep., Ns., M.Kep
Kepala LPPM
LPPM Universitas Muhammadiyah Surabaya

Dengan ini menugaskan:

Unhrk melaksanakan Penelitian kepada masyarakat dengan judul "Perbandingan Konsentrasi

Sodium Cocoyl Isethionate terhadap Karakteristik Fisik Ba r Soap Kombinasi Aloe Vera dan Asam

Salisilat". Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Sl Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan

UMSurabaya pada tahun akademik 2021-2022.

Demikian surat tugas ini, harap menjadikan periksa dan dapat dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab.

Wussolaamu'alaikum Wr. Wb

20 Agustus 2021

asrullah, S.Kep., Ns., M.Kep
. 012.0s.1.1987.14.1 13

Morality, lnteilectuality and Enterpreneurship
FAXULTAS ACTAmA 6LAr ! TAXULTAS XEClt RUAII 0Al{ [fl, P8,l0Dfrfi i FAI([ LTAS
FAKUTTAS Er(Or{O$ DAr{ 8rsNls I FAI(UITA5 HUf,Un t FAI(UITAS lr.f{' rf,$H TAN
FA|(ULTAS PS[(O{.OGI I FAXULTAS KEOO$ER N i PROGfAfl PA!{ASA8.,A}|

No Nama NIDN/NIM Jabatan

1
Apt. Annisa Kartika Sari, S.Farm.,

M.Farm
0707a7%at Dosen UMSurabaya

2. Lisa Yulianti 20201666025 Mahasiswa UMSurabaya

J Ummu Afifah 20241666431 Mahasiswa UMSurabaya

ADDR€SS
Jl. Sutorero No. 59 Kota Surab.ya
Provinsi Jawa Timur lndonesia 601 13
m.um-surabaya-ac.ld

COHTACT
Phone
Fax
Email

031 1811966
031 1El3096
rektorateum -rurabaya.ac. id



sUroboyqffi uTt
t \ l\ trRsll.\S llt rllA\t!\l,1Dl\'.'\l I S(lR,\li:\Y.{

Lembaga Penelitian
dan Pengabdian
Kepada Masyarakat

Surat Kontrak Penelitian Internal
LEMBAGA PENELITIAI\I DAI{ PENELITIAN KEPAI}A MASYARAKAT (LPPM)

UNIVERSITAS MUHAIVIMADIYAH SURABAYA
Nomor: /SP/[.3.AU/LPPM/FI202l

Pada hari ini Jumat tanggal Dua puluh bulan Agustus tahun Dua Ribu Dua Puluh Satu, kami
yang bertandatangan dibawah ini :

1. Dede Nasrullah, S.Kep., Ns., M.Kep.

2. Apt. Annisa Kartika Sari, S.Farm.,

M.Farm

Morality, lntellectuality and Enterpreneurship
FAXUTTAS A6Ar ELrt I FAXTX-TA5l(EG{rrufi DAI lLnU PENDIOS(^X I ffiULTAg
FAXULTAS EXOX(m DAra 86l{13 I FAI$LTAS HUrUf I FAXITLTAS $.XU rEsI}llrAN
rAxuLTAs Pso(oloct I Flxu[rAs rEDol(rEn^x I ?Ro6RAn PASCISaR..'AN

Kepala LPPM UMSurabaya yang bertindak atas

nama Rektor UMSurabaya dalam surat perjanjian
ini disebut sebagai PIHAK PERTAMA;

Dosen UM Surabaya, yang selanjutnya disebut
PIHAK KEDUA.

untuk bersepakat dalam pendanaan dan pelaksanaan program penelitian:

Judul : 
Perbandingan Konsentrasi sodium Cocayl lsethionateterhadap
Karakteristik Fisik Bm Soop Kombinasi Aloe Vera dan Asam Salisilat

Anggota : Lisa Yulianti, Ummu Afifah

dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
1. PIHAK PERTALA menyetujui pendanaan dan memberikan tugas kepada PIHAK

KEDUA untuk melaksanakan program Penelitian perguruan tinggi tahun 2A21.

2. PIHAK KEDUA menjamin keaslian Penelitian yang diajukan dan tidak pernah mendapatkan

pendanaan dari pihak lain sebelumnya.

3. PIIIAK KEDUA bertanggungjawab secara penuh pada seluruh tahapan pelaksanaan

Penelitian dan penggunaan dana hibah serta melaporkannya secara berkala kepada PIHAK
PERTAIVIA.

4. PIHAK KEDUA berkewajiban memberikan laporan kegiatan Penelitian dari awal sampai

akhir pelaksanaan Penelitian kepada LPPM selaku PIIIAK PERTAMA.
5. PIHAK KEDUA berkewajiban menyelesaikan umsan pajak sesuai kebijakan yang berlaku.

6. PIHAK PERTAMA akan mengirimkan dana hibah Penelitian internal sebesar Rp.

10.000.000,- (Sepuluh Juta Rupiah) ke rekening ketua pelaksana Penelitian.

7. Adapun dokumen yang wajib diberikan oleh PIHAK KEDUA sebagai laporan

pertanggungi awaban adalah :

a. menyerahkan Laporan Hasil Penelitian selarnbat-lambafirya satu minggu setelah kegiatan

usai dilaksanakan

b. Memberikan naskah publikasi danlatau luaran sesuai dengan ketentuan.

ADDR€SS

Jl. Sutoreio Ho. 59 Kota Surabaya
Provlnsi Jawa Timur lndonesia 601 13
www. um-surabaya.ac.id

CONTACT
Phone
Fax
Email rektoratOum -surabayr.ac.id

03 r 381 'r 966
0t, ]El3096



S-Ufobqyqffi uTr
L,embaga Penelitian
dan Pengabdian
Kepada MasyarakatI \ l\ tlRSl.l.lS Ilt :tl.r\\11\{ADl\.\l l Sl iR,\llr\\'.\

NrP. 0r 2.05.1. 1987.r4.r I 3

8. Jika dikemudian hari terjadi perselisihan yang bersumber dari perjanjian ini, maka PIHAK
PERTAMA berhak mengambil sikap secara musyawarah.

Surat Kontrak Penelitian ini dibuat rangkap 2 (dua) bermaterai cukup, dan ditandatangani dengan

nilai dan kekuatan yang sama-

Pihak Pertama Pihak Kedua

Apt- Annisa Kartika Sari, S.Farm., M.Farm
NrDN. A707079301

Mora lity, lntel lectua lity and Enterpreneqr:.ttiP-
ilxu-rrs rdrire rsur I FA(uLrAs xEG{rRlrA( oax uru PENoxl[trr{ I FaxlrLTAs

FlxlnTAS EXOIIOXI DAt' ilsral9 I FAI(uLTAS Hurulr I FAxt LTA' LIl' rESOlATAll

FAr(utTAS PSTfiOLOO I faXULTAs roofiEn^r t PRoGnlt PASCASAITr,I

CONTACT
Phone
Fax
fm.it

031 1811966
031 1EI3096
rektoratOum -surabaya.ac. id

il4

ADDRESS

Jl. Sutorejo Ho. 59 xot. Surabaya
Provinsi Jawa Timur lndonesla 601 13

www.um-surabaya.ac.id



suroboYo@
Lembaga Penelitian
dan Pengabdian
Kepada Masyarakat

KUITANSI

: BendaharaLPPM
: Sepuluh Juta Rupiah (dengan huru!
: Pelaksanaan Penelitian dengan pendanaan Internal

I \t\ tlRsil.\s }lt lt.\\1\t.\t)t\.\ltst R,\ll,\\ \

Sudah terima dari

Uang sebesar

Untuk pembayaran

Bendahara LPPM,

Universitas Muhammadiyah Surabaya

!a,

Holy Ichda Wahyuni

Morality, lnteltectuality and Enterpreneurship
FlruLrAS lrr^r^ r$..rs I FAm.[-TA5 xEGt RUAT{ D N n*U PENOTO(AI{ i FAXU.TAS
F TULT S EXot{O$ DIX !6r{5 | FATULTA! Xut(rrr I FAXULTAS r..[' rESBtATlr
FAXUTTAS PS|XO{,OGa I FITIAIAS TS)OCIEIAX I PROGIArr PASCASAR.TAT

Surabaya, 20 Agustus 2021

Ketua Penelitian

q,
Apt. Annisa Kartika Sari, S.Farm., M.Farm

Rp. 10.000.000,00

ADORESS

Jl. Sutorejo No. 59 Xota Surabaya
Provinri Jawa Tlmur lndone3la 601 l3
www.um-:srabaya.ac.id

co$TAcT
Phone : O3i 3t1t966
Fax :031 3t13096
€mait : rektoratoum-rurabaya.ac.H


	LAPORAN PENELITIAN
	Oleh :
	DAFTAR ISI
	BAB 1
	3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Riset
	3.2 Variabel Riset
	3.3 Tahapan Riset

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



